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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Interaksi Sosial 

1. Hakikat Interaksi Sosial 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan dengan 

orang lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan maupun memenuhi 

kebutuhannya akan suatu hal. Anak usia dini merupakan bagian dari makhluk 

sosial yang memerlukan interaksi baik dengan orangtua, guru, maupun teman 

sebaya dalam melakukan berbagai aktivitas. Interaksi sosial merupakan hubungan 

antar manusia yang menghasilkan suatu proses saling mempengaruhi yang 

menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan 

struktur sosial.1 

Pada interaksi sosial yang dilakukan baik oleh anak maupun orang dewasa 

memerlukan bahasa sebagai alat pengantar untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan dari suatu hal yang ingin dibicarakan. Pengertian bahasa itu sendiri 

merupakan suatu bentuk komunikasi baik lisan, tertulis, maupun isyarat yang 

                                                           
1
 Hadi Susanto, Meningkatkan kemampuan Interaksi Sosial, 

(https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2015/11/23/meningkatkan-kemampuan-interaksi-sosial/), hlm: 1, 
Diunduh tanggal 23 Desember 2015 

https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2015/11/23/meningkatkan-kemampuan-interaksi-sosial/
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didasarkan pada sebuah sistem simbol.2 Pada proses interaksi sosial anak di 

sekolah, bahasa diperlukan sebagai sarana komunikasi dan belajar dari guru3 

yang dapat menunjang proses pertukaran ilmu dan juga kemampuan anak dalam 

melakukan interaksi sosial.  

Interaksi sosial merupakan proses yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan sosial seseorang. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, interaksi 

merupakan lawan aksi.4 Menurut Maryati dan Suryawati (dalam Arifin, 2015: 50) 

mengatakan bahwa interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik 

antarindividu, antar kelompok dan antar individu dan kelompok.5 Dengan kata lain 

interaksi adalah suatu tindakan yang terjadi ketika dua orang atau lebih yang  

saling berhubungan dengan menggunakan bahasa sebagai media pengantar. 

Anak usia dini melakukan interaksi sejak anak dilahirkan ke muka bumi. Sejak 

anak dilahirkan, anak melakukan ineraksi dengan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan biologisnya seperti makan, minum dan lain-lain.6 Interaksi yang 

dilakukan antara anak dengan orang lain ditunjukkan dengan cara menangis, 

tertawa dan bergumam. 

                                                           
2
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, Salemba Humanika, 2012), hlm: 70 

3
 Jaipaul l. Roopnarine dan James E. Johnson, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm: 422 
4
 Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern,  (Jakarta: Pusaka Amani), hlm: 135 

5
 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), hlm: 50 

6
 W.A. Gerungan, Psikolologi Sosial, (Bandung, PT Refika Aditama, 2009), hlm. 26 
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Berdasarkan beberapa pengertian mengenai interaksi sosial di atas, dapat 

disimpukan bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik yang 

dilakukan seseorang dengan orang lain yang saling mempengaruhi, mengubah 

atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Interaksi sosial 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan seseorang akan suatu hal dengan 

menggunakan bahasa sebagai media pengantar. Interaksi sosial pada anak usia 

dini di lingkungan sekolah diperlukan sebagai penunjang terjadinya proses belajar 

mengajar. Interaksi sosial yang dilakukan oleh anak usia dini di sekolah pun dapat 

dijadikan media untuk anak agar dapat berbaur dan melakukan sosialisasi dengan 

teman sebayanya. 

 

2. Proses Terbentuknya Interaksi Sosial  

Terjadinya interaksi sosial dikarenakan saling mengerti tentang maksud dan 

tujuan masing-masing individu atau kelompok dalam hubungan sosial. Proses 

terbentuknya interaksi sosial diawali dengan adanya dorongan manusia untuk 

melakukan interaksi dengan orang lain, dimana dalam interaksi terdapat kontak 

sosial yaitu hubungan fisik dan juga terdapat komunikasi yaitu penyampaian pesan 

untuk menyalurkan maksud dari adanya interaksi tersebut. Menurut Soekanto, 

proses interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, 
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yaitu 1) adanya kontak sosial, 2) adanya komunikasi.7 Dengan terpenuhinya dua 

syarat tersebut, maka interaksi sosial akanmemungkinkan terjadinya interaksi 

sosial antar individu maupun kelompok. 

Proses terbentuknya interaksi sosial yang pertama adalah kontak sosial. 

Kontak sosial adalah hubungan antar satu orang atau lebih melalui percakapan 

dan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan 

masyarakat.8 Kontak sosial yang terjadi terdiri dari tiga bentuk, antara lain kontak 

sosial antara individu dengan individu lain, kontak sosial antara individu dengan 

kelompok, dan kontak sosial yang tejadi antara kelompok dengan kelompok lain. 

Pada anak usia dini, kontak sosial yang terbentuk dapat memberikan pengalaman 

kepada anak yang dapat mengembangkan pengetahuan anak akan suatu hal yang 

belum diketahui sebelumnya. 

Proses yang mempengaruhi terbentuknya interaksi sosial yang kedua adalah 

adanya komunikasi. Littlejohn (dalam Morissan, 2013: 4) mengatakan bahwa 

“Communication is difficult to define. The word abstract and, like most terms, 

process numerous meanings.”9 Berdasarkan kutipan tersebut dapat diartikan 

bahwa komunikasi sulit untuk didefinisikan. Kata ‘komunikasi’ bersifat abstrak dan 

memiliki banyak arti. Komunikasi merupakan tafsiran yang diberikan oleh 

                                                           
7
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2003) , hlm: 64 

8
 Op. Cit, Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, hlm: 57 

9
 Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2013), hlm: 4 
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seseorang kepada perilaku orang lain, dimana orang yang bersangkutan kemudian 

memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain.10 

Shannon dan Weaver (dalam Cangara, 2006: 19) mengatakan bahwa komunikasi 

adalah bentuk interaksi sosial manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain 

dengan sengaja atau tidak sengaja.11 Komunikasi dapat pula diartikan sebagai 

pesan yang diberikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) 

baik secara langsung atau tidak langsung. Komunikasi pada anak usia dini menjadi 

dasar bagi anak untuk melakukan proses pembelajaran khususnya di sekolah, 

dimana dalam menyampaikan ilmu, anak dan guru akan terlibat dalam komunikasi 

satu sama lain. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

terbentuknya interaksi sosial terdiri dari dua proses yaitu adanya kontak sosial 

yang terjadi terdiri dari tiga bentuk, antara lain kontak sosial antara individu dengan 

individu lain, kontak sosial antara individu dengan kelompok, dan kontak sosial 

yang tejadi antara kelompok dengan kelompok lain.dan adanya komunikasi yaitu 

memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh seseorang. 

 

 

                                                           
10

 Loc. Cit 
11

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2006), hlm: 19 
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3. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial 

Secara umum, proses terbentuknya interaksi sosial diawali dengan adanya 

dorongan manusia untuk melakukan interaksi dengan orang lain. Terdapat tiga 

faktor dorongan pada manusia untuk melakukan interaksi, yaitu dorongan untuk 

mempertahankan diri, dorongan untuk mengembangkan diri dan dorongan untuk 

mempertahankan jenis. Selain beberapa dorongan di atas, proses terjadinya 

interaksi pun didasari oleh beberapa faktor, yaitu: 1). Faktor imitasi, 2). Faktor 

sugesti, dan 3). Faktor identifikasi.12  

Ketiga faktor terjadinya interaksi sosial mempengaruhi terjadinya proses 

interaksi yang terjadi baik secara tunggal antara diri sendiri maupun bergabung 

yaitu individu dengan individu maupun individu dengan kelompok. Faktor interaksi 

sosial yang pertama yaitu faktor imitasi. Menurut Tarde,  seluruh kehidupan sosial 

itu sebenarnya berdasarkan faktor imitasi.13 Imitasi merupakan suatu tiruan dimana 

seseorang meniru atau mengikuti perilaku orang lain, baik sikap, penampilan, gaya 

hidup maupun yang dimilikinya.14 Imitasi yang dilakukan oleh seseorang dapat 

bersifat positif maupun bersifat negatif tergantung pada bagaimana seseorang 

yang dijadikan objek imitasi. Pada anak usia dini, anak akan meniru seseorang 

yang sering anak jumpai, biasanya orang tersebut adalah figur lekat anak seperti 

                                                           
12

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2009), hlm: 52. 
13

 Ibid, hlm: 52. 
14

 Op. Cit, Bambang Syamsul Arifin,  Psikologi Sosial, hlm: 55 
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ibu, ayah, atau figur lekat lain, contohnya yaitu anak meniru gaya bicara orangtua, 

dan melakukannya saat berinteraksi sosial dengan orang lain. 

Faktor interaksi sosial yang kedua adalah faktor sugesti. Sugesti adalah 

pengaruh yang dapat menggerakan hati seseorang. Faktor sugesti yang 

marupakan pengaruh psikis baik yang datang dari dalam diri sendiri maupun orang 

lain, yang diterima tanpa adanya daya kritik.15 Dengan kata lain, sugesti dapat 

dirumuskan sebagai suatu proses dimana individu menerima masukan atau saran 

dan juga pedoman dari orang lain tanpa adanya keritik terlebih dahulu.  

Sugesti dibedakan menjadi dua jenis yaitu auto sugesti atau sugesti yang 

datang dari dalam diri sendiri dan juga hetero sugesti yaitu sugesti yang datang 

dari luar diri sendiri atau dari orang lain. Bentuk interaksi sosial yang didasari oleh 

faktor sugesti pada anak usia dini yaitu ketika seorang anak bertengkar dengan 

teman sebayanya, maka anak perlu disugesti untuk tidak bertengkar lagi oleh guru 

dengan mengatakan bahwa bertengkar adalah hal yang kurang baik, dan 

disugestikan bahwa segala masalah harus diselesaikan dengan baik-baik tanpa 

pertengkaran. Contoh lain dari sugesti pada anak usia dini yaitu saat anak 

bertengkar dengan temannya, orang lain mensugestikan bahwa jika bertengkar 

akan dilaporkan kepada polisi, namun contoh tersebut dapat menimbulkan 

                                                           
15

 Op.Cit, Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, hlm: 53. 
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kemungkinan positif yaitu anak akan berhenti bertengkar, dan kemungkinan 

negatif, dimana anak akan menjadi takut kepada polisi. 

Faktor yang ketiga adalah faktor identifikasi. Identifikasi memiliki pengertian 

yang sama dengan kata menelaah yang menurut kamus besar bahasa Indonesia 

artinya yaitu menyelidiki atau mempelajari. Indentifikasi adalah upaya yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menjadi sama (identik) dengan orang lain yang 

ditirunya.16 Identifikasi sifatnya lebih mendalam daripada imitasi, karena 

kepribadian seseorang dapat terbentuk disini.17 Identifikasi merupakan tingkah laku 

seseorang yang mempelajari orang lain dan mendapatkan dorongan untuk menjadi 

seperti orang tersebut. Bentuk interaksi sosial pada anak usia dini yang didasari 

oleh faktor identifikasi adalah ketika anak memiliki kegemaran terhadap film kartun, 

dan mencoba berprilaku yang sama dengan tokoh film kartun tersebut bersama 

teman sebayanya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

didasari oleh tiga faktor, yaitu dorongan untuk mempertahankan diri, dorongan 

untuk mengembangkan diri dan dorongan untuk mempertahankan jenis. Selain itu, 

interaksi sosial anak pun didasari oleh didasari oleh faktor lain yaitu 1). Faktor 

imitasi yaitu anak mengikuti atau meniru orang lain seperti orangtua atau figur lekat 

                                                           
16

 Op.Cit, Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, hlm: 55 
17

 Soejono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawali Pers, 2015), hlm: 57 
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anak, 2). Faktor sugesti yaitu rangsangan yang diberikan oleh orang lain sehingga 

yang menerimanya menuruti apa yang disugestikan, dan 3). Faktor identifikasi 

yaitu upaya yang dilakukan oleh seseorang agar menjadi sama dengan orang 

yang akan ditirunya. 

 

4. Bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk interaksi sosial yang terdapat pada anak usia dini antara lain; 1) kerja 

sama, 2) persaingan, 3) pertentangan, 4) akomodasi (persesuaian).18 Bentuk 

interaksi yang pertama adalah kerja sama. Menurut Gillin dan Gillin (dalam 

Syarbaini, 2009: 28) bentuk interaksi sosial terdiri dari dua macam, yaitu asosiatif 

yang terdiri dari kerjasama (coopration), akomodasi (acomodation), dan asimilasi 

(assimilation), serta bentuk didosiatif yang terdiri dari persaingan (competition), 

pertikaian (conflict), dan kontravensi (contravention).19 

Kerjasama merupakan suatu usaha yang dilakukan secara bersama-sama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu demi kepentingan bersama antar individu 

dengan individu maupun kelompok. Dalam kerjasama, sejumlah kecil anak bekerja 

secara bersama dengan anak lain saat anakmemasuki usia empat tahun. Contoh 

dari kerjasama anak usia dini yaitu ketika anak mendapatkan kegiatan belajar 

                                                           
18

 Elly M. Setiadi, dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta, Kencana, 2008),  hlm 96 
19

 Syahrial Syarbaini, Russdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), hlm: 28 
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secara kelompok, semakin anak diberikan kesempatan untuk melakukan segala 

sesuatu secara bersama-sama, semakin cepat anak belajar untuk berkerjasama. 

Akomodasi atau persesuaian adalah suatu proses peningkatan saling 

adaptasi atau penyesuaian. Persesuaian merupakan suatu proses dimana 

perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang sebelumnya bertentangan 

saling mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan yang terjadi.20 

Persesuaian dapat atau akomodasi merupakan suatu proses dimana orang 

perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang mula-mula saling 

bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan-

ketegangan. Saat sedang melakukan persesuaian ini terjadi interaksi yang 

membuat seseorang lebih mengenali seseorang yang baru di jumpai ataupun 

lingkungan yang baru dikunjungi. 

Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai dengan adanya usaha-

usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan 

atau kelompok-kelompok manusia.21 Asimilasi pada anak usia dini adalah suatu 

proses dimana anak mampu untuk memahami situasi dan kondisi orang lain, saat 

temannya sedang bersedih atau sedang marah, anak memahami kondisi tersebut 

dan mengetahui harus bersikap seperti apa. Dengan kata lain, asimilasi berkaitan 

                                                           
20

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 76 
21

 Khomsiahrial Romli, Akulturasi dan Asimilasi dalam Konteks Interaksi Antar Etnik, (Ijtimaiyya, Vol.8, No.1, 
Februari, 2015), hlm: 3 



21 
 

dengan bagaimana cara seseorang dalam mememahami orang lain dan 

lingkungannya. 

Persaingan adalah bentuk interaksi sosial yang bersifat disosiatif. 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, persaingan berasal dari kata saing 

yang merupakan berlomba-lomba atau saling mendahului.22 Persaingan 

merupakan dorongan bagi anak untuk melakukan suatu hal sebaik mungkin, hal 

tersebut akan menumbuhkan kemampuan sosialisasi anak sehingga dengan 

mudah anak dapat melakukan sebuah interaksi sosial dengan orang lain. 

Persaingan merupkan keinginan untuk melebihi orang lain,23 sehingga orang 

dewasa perlu memberikan bimbingan yang tepat dalam menumbuhkan persaingan 

pada anak usia dini, karena jika persaingan diekspresikan dalam bentuk 

pertengkaran maupun kesombongan, akan mengakibatkan timbulnya suatu proses 

interaksi sosial yang bersift negatif. 

Bentuk interaksi sosial yang ketiga adalah konflik atau pertentangan. Konlflik 

atau pertentangan merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok 

berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang 

disertai dengan ancaman atau kekerasan.24 Berdasarkan pernyataan tersebut, 

                                                           
22

 Op,Cit, Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm: 373 
23

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, (Jakarta, Kencana, 
2011), hlm: 43 
24

 Op.Cit, Serjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm: 90 
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dapat disimpulkan bahwa pertentangan adalah konflik yang didasari oleh 

ketidaksesuaian atau berselisih. Faktor yang mempengaruhi terjadinya 

pertentangan antara lain rasa iri satu sama lain, dan rasa tidak puas dengan 

perlakuan atau tindakan yang diterima atau diberikan oleh orang lain.25 Dengan 

demikian, konflik merupakan sebuah pertentangan atau berselisi faham, yang 

didasari oleh rasa tidak terima terhadap suatu hal yang diberikan oleh orang lain. 

Kontravensi (controvention) menurut menurut Soekanto (dalam Rusdiana, 

2014: 6) merupakan bentuk interaksi sosial yang ditandai dengan adanya gejala 

ketidakpastian mengenai diri seseorang, dan perasaan tidak suka yang 

disembunyikan terhadap kepribadian seseorang.26 Kontravensi merupakan proses 

interaksi sosial yang bersifat disosiatif, dimana contoh kontravensi yang terjadi 

pada anak usia dini antara lain meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan 

untuk melakukan suatu hal bersama-sama, melakukan penyangkalan ketika 

ditanya oleh orang lain mengenai kesalahan yang sudah diperbuat, perlawanan 

ketika diminta untuk melakukan suatu hal, protes terhadap sebuah peraturan yang 

sudah dibuat bersama-sama. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 

interaksi sosial terdiri dari dua bentuk yaitu asosiatif atau interaksi sosial yang 

                                                           
25

 Op.Cit, Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, hlm: 60 
26

 Rusdiana, Interaksi Sosial Pekerja Seks Komersial Lokalisasi Bandang Raya Dengan Masyarakat Kelurahan 
Mugirejo, Kota Samarinda, (eJournal Ilmu Sosiatri, 2014), hlm: 9. 
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bersifat positif ( kerjasama, akomodasi, asimilasi) dan disosiatif atau interaksi 

sosial yang bersifat negatif (persaingan, konflik, dan kontravensi). Bentuk interaksi 

sosial yang biasa anak lakukan sehari-hari yaitu mampu memulai hubungan 

dengan orang lain, anak mampu bergabung dalam permainan teman, anak dapat 

memelihara peran dalam permainan dengan teman. Kemampuan interaksi sosial 

anak yang lain adalah mampu mendengarkan orang lain, mampu berkomunikasi 

dengan orang lain, mudah bergaul dan memiliki sikap bersahabat dengan teman 

sebaya. 

 

5. Interaksi Sosial Anak Dengan Teman Sebaya 

Anak belajar mengenai berbagai macam hal berawal dari dalam rumah, 

begitupun mengenai kemampuan anak dalam melakukan interaksi. Interaksi yang 

dilakukan anak dimulai dari lingkungan keluarga, lalu saat anak memasuki usia 

sekolah, anak akan berinteraksi dengan teman sebaya yang ditemuinya di 

lingkungan sekolah. “Some common behaviour characteristics 40-60+ months is 

interested in making friends but can be hurt if someone does not want to play with 

them.”27 Pada usia 3 tahun ke atas, anak memiliki suatu ketertarikan untuk 

                                                           
27

 Chris Dukes and Maggie Smith,  Building Better Behaviour in the Early Years, (London, Sage Publication, 
2009), hlm: 16. 
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menjalin pertemanan dengan orang lain dan akan merasa terluka jika orang lain 

tidak ingin bermain dengannya. 

Pengertian teman sebaya dalam konteks perkembangan anak, adalah anak-

anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama.28 Menurut 

Wigfields & others 2007 (dalam Santrock, 2008: 470) menyatakan bahwa: 

“Peers can affect a student’s motivation through social comparison, social 
competence and motivation, peer co-learning, and peer group influence.”29 

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diartikan bahwa teman sebaya dapat 

mempengaruhi motivasi siswa melalui perbandingan sosial, kompetensi dan 

motivasi sosial, pembelajaran bersama teman sebaya, serta pengaruh kelompok 

teman sebaya. Anak akan membutuhkan teman sebaya untuk memperoleh 

pengalaman belajar melalui penyesuaian sosial anak dengan teman-teman yang 

sama usianya.30 Dari kebersamaan anak dengan temannya, anak dapat belajar 

bagaimana anak harus melakukan interaksi yang dapat dipahami oleh temannya. 

Selain itu, anak akan belajar bagaimana cara untuk menempatkan diri agar dapat 

diterima secara sosial oleh orang lain maupun kelompok. 

Hubungan sosial anak dengan teman sebaya memiliki arti yang sangat 

penting bagi perkembangan pribadi anak. Salah satu manfaat dari adanya 

                                                           
28

 Op.Cit, John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, hlm: 109. 
29

John W. Santrock, Educational Psychology Third Edition, (Singapore, Mc. Graw Hill, 2008), hlm: 470 
30

 Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2011), hlm: 44 
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hubungan sosial anak dengan teman sebaya yaitu anak mendapatkan sumber 

pengetahuan baru mengenai perbandingan tentang dunia diluar keluarga anak.31 

Anak akan mengethui bahwa ada hal lain yang terjadi diluar lingkungan keluarga 

anak. “in 3-6 years, children wil demonstrate social skills in interaction with other.”32 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pada saat anak berada dalam rentang usia 3-6 

tahun, anak akan menunjukkan keterampilan sosialnya dengan berinteraksi 

dengan orang lain, maka dari itu anak memerlukan teman sebaya untuk dapat 

meningkatkan keterampilan sosial anak. Dengan demikian, anak akan belajar 

mengenai banyak hal yang belum diketahui sebelumnya, dan memiliki 

perbandingan mengenai apa yang terjadi di dalam keluarga anak dan dunia diluar 

keluarga anak. 

Para ahli perkembangan membagi teman sebaya ke dalam lima status teman 

sebaya, yaitu anak populer, anak biasa, anak yang terabaikan, anak yang ditolak 

dan anak yang kontroversial.33 Anak populer adalah anak yang disukai oleh teman 

sebayanya yang mampu berkomuikasi dan terbuka dengan teman sebayanya. 

Anak pouler merupakan anak yang bertindak apa adanya dan mengikuti aturan 

yang ada, Anak yang terabaikan adalah anak yang jarang dianggap baik oleh 

teman sebayanya. Anak yang ditolak adalah anak yang sering kali tidak disukai 
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oleh teman sebaya mereka karena tidak memliki pandangan yang sama dengan 

anak lain atau dianggap memiliki perilkau yang kurang baik oleh anak lain. 

Sedangkan anak yang kontroversial adalah anak yang anak yang dianggap baik 

oleh orang lain namun bisa pula sebagai anak yang kurang disukai.34 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

yang dilakukan anak khususnya dengan teman sebaya dapat memberikan anak 

pengalaman dan juga menambah wawasan anak mengenai hal yang belum 

pernah diketahui tentang dunia diluar keluarga.35 Interaksi sosial yang dilakukan 

anak dengan teman sebaya mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 

melakukan sosialisasi, karena salah satu tujuan pendidikan terutama pendidikan di 

Taman Kanak-Kanak adalah untuk membantu penyesuaian sosial anak dengan 

teman-teman yang sama usianya. 

 

B. Kelekatan 

1. Hakikat Kelekatan 

Kelekatan merupakan tingkah laku khusus pada manusia, yaitu 

kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang 
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lain dan mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang tersebut.36  Pada anak 

usia dini, hal tersebut terlihat dimana anak akan menjalin kedekatan dengan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhannya seperti makan, mandi, belajar dan lain-lain. 

Kelekatan menurut Ainsworth (dalam Ervika, 2005: 4) adalah ikatan emosional 

yang dibentuk seorang individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat 

dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu.37 Kelekatan 

terbentuk berdasarkan interaksi yang terjadi antara anak dengan figur yang paling 

dekat dengan anak atau biasa disebut figur lekat anak. 

Figur lekat anak adalah seseorang yang paling dekat dengan anak, biasanya 

anak lekat dengan ibu atau ayah, dan juga orangtua pengganti atau biasanya 

pengasuh seperti pembantu rumah tangga, baby sitter dan nanny. Bowlby 

meyatakan (dalam Garhart, 2010: 6) bahwa kelekatan “it is in our first relationship, 

usually with our mother, that much of our future well-being is determined.” 38 

Berdasarkan pernyataan dari Bowlby tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan yang terjadi pertama kali adalah antara anak dengan ibu, dan 

berdasarkan hubungan tersebut akan kesejahteraan di masa depan. 
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Kelekatan merupakan ikatan yang bukan hanya secara fisik tetapi juga 

secara emosional. Kelekatan adalah ikatan paling awal yang biasanya terbentuk 

antara ibu dengan anak dan akan berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 

lama, dimana kelakatan membuat anak merasa yakin bahwa ada sosok lain yang 

dekat dengannya dan akan ada disetiap anak membutuhkan sesuatu. Bentuk 

kelekatan orangtua dengan anak yang terjadi secara fisik biasanya diungkapkan 

melalui sentuhan, belaian, ciuman, pelukan, kontak mata dan pandangan.39 

Kelekatan secara emosional ditandai dengan anak protes jika harus dipisahkan 

dengan figur lekatnya, atau anak tidak peduli ketika harus dipisahkan dengan figur 

lekatnya, tergantung dari pola kelekatan yang dialami oleh anak dan figur lekatnya. 

“The child must form a strong attachmment with an adult human being who will 

make they feel safe and secure.”40 Anak harus membentuk ikatan yang dengan 

figur lekatnya untuk membuat anak merasa aman dan terlindungi.  

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelekatan 

merupakan kecenderungan seseorang untuk memiliki hubungan dengan orang lain 

yang terikat secara emosional dan terjadi dalam waktu yang lama. Kelekatan 

terbentuk melalui interaksi yang dilakukan antara anak dengan figur lekatnya. Figur 

lekat adalah sosok yang lekat dengan anak, figur lekat anak antara lain yaitu ibu 
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atau ayah, dan juga orangtua pengganti atau biasanya pengasuh seperti 

pembantu rumah tangga, baby sitter dan nanny.  Dalam kelekatan, anak mencari 

rasa aman dan kepuasan dalam hubungan tersebut seperti kelekatan antara anak 

dengan ibu, dimana anak mencari kepuasan dengan cara menangis apabila anak 

merasa lapar dan berharap ibunya mengerti lalu memberikan anak makanan untuk 

memuaskan rasa laparnya. 

2. Fase Kelekatan 

Fase kelekatan antara anak dengan figur lekatnya menurut Bowlby (dalam 

Ervika, 2005: 12) terbagi dalam empat fase, yaitu: Fase Indiscriminate Sociability, 

Fase Discriminate Sociability, Fase Specific Attachmen, dan Fase Partnership.41 

Fase yang pertama adalah “Fase Indiscriminate Sociability”. Fase ini terjadi ketika 

anak berusia 0-2 bulan. Pada fase ini anak mengalami masa dimana anak memiliki 

respon yang tak terpilih kepada manusia, atau dengan kata lain bayi memiliki 

respon yang sama kepada semua orang. Biasanya bayi merespon dengan cara 

tersenyum, lalu dilanjutkan dengan berceloteh. Senyuman dan celotehan bayi 

menunjukan interaksi antara anak dengan figur lekatnya, serta memicu untuk 

mempertahankan figur lekat dalam kelekatannya dengan anak.  
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Fase kedua pada kelekatan anak dengan figur lekat adalah “Fase 

Discriminate Sociability”. Fase ini terjadi ketika anak berusia 3-7 bulan. Pada fase 

ini anak mulai fokus pada orang-orang yang dikenal, dimana anak hanya 

memberikan perlakuan terhadap satu atau beberapa orang saja. Anak mulai 

membatasi senyuman dan celotehannya kepada orang lain yang tidak dikenalnya. 

Jika anak bertemu dengan orang yang tidak dikenalnya, maka anak akan diam. 

Pada fase ini apabila anak berceloteh ataupun menangis, hanya orang paling 

dekat dan paling sigap dengan anaklah yang dapat meredakannya. Pada fase ini 

anak mulai menyukai dan mengakui orang-orang yang dikenalnya. 

Fase ketiga adalah “Fase Specific Attachment”. Fase ini terjadi pada saat 

anak berusia 7-24 bulan. Pada fase ini kelekatan anak pada orang tertentu 

menjadi semakin intens dan eksklusif. Anak mulai memiliki perlakuan yang 

diberikan untuk mempertahankan kedekatan dengan seseorang agar menciptakan 

rasa aman. Pada fase ini anak telah mengembangkan ketertarikannya pada ibu 

maupu figur lekat lainnya.  Pada fase anak akan menangis saat berpisah dengan 

figur lekatnya dan memperlihatkan kecemasan terhadap sebuah perpisahan. 

Ketika figur lekat kembali, dan anak dipeluk oleh figur lekatnya, maka anak akan 

tersenyum dan membalas pelukannya. Anak menggunakan figur lekat sebagai 

basis yang aman untuk mengeksplorasi lingkungan.42 Pada periode ini anak akan 
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menunjukkan ketakutannya kepada seseorang yang terlihat asing untuk anak atau 

tidak anak kenal. Ketakutan tersebut ditunjukkan dengan cara menangis. 

Fase keempat pada kelekatan anak dengan figur lekat adalah “Fase 

Partnership” Fase ini terjdi pada saat anak memasuki usia lebih dari 24 bulan. 

Pada fase ini anak mulai memiliki tingkah laku persahabatan yaitu suatu hubungan 

yang lebih dekat antara anak dengan seseorang. Anak merasa aman dengan figur 

lekatnya, dan berusaha untuk mempertahankan kelekatan dengan figur lekatnya 

tersebut. Pada fase ini anak mulai memahami sebuah rencana dan anak dapat 

membayangkan apa yang akan dilakukannya apabila sosok figur lekat tidak 

berada di dekat anak, sehingga anak mulai bertindak seperti menjalin 

persahabatan dengan orangtua maupun figur lekatnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa fase atau tahap dalam pembentukan kelekatan anak dengan figur lekat, 

adapun tahap-tahap tersebut dibagi menjadi empat yaitu: Fase Indiscriminate 

Sociability (tidak ada diskriminasi jawaban terhadap pribadi tertentu), Fase 

Discriminate Is The Making (mengarah pada orang-orang tertentu yang dikenal 

oleh anak), Fase Specific Attachment (mempertahankan hubungan dekat dengan 
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orang tertentu), dan Fase Partnership (membentuk kerjasama dengan orang 

lain).43 

 

3. Faktor Kelekatan 

Faktor yang mempengaruhi kelekatan anak pada figur lekatnya menurut 

Ainsworth terdapat tiga faktor. Faktor tersebut yaitu individual experience, genetic 

consitution, dan culture influence.44 Faktor kelekatan yang pertama adalah 

individual experience. Faktor ini dipengaruhi oleh kulitas kelekatan antara anak 

dengan figur lekatnya. Pada faktor ini kelekatan muncul berdasarkan indeks 

kepedulian yang diberikan oleh figur lekat kepada anak. Bentuk kepedulian 

tersebut diantaranya yaitu menenangkan ketika anak menangis, waktu pemberian 

makanan yang teratur, adanya penerimaan dan lain-lain. Tidak menutup 

kemungkinan faktor ini dapat membuat anak menjadi bergantung dengan perilaku 

yang ia dapatkan dari figur lekatnya. 

Faktor kelekatan yang kedua adalah faktor genetic constitution. Faktor 

genetic constitution ini merupakan faktor yang didasari oleh perbedaan individu 

berdasarkan kualitas kelekatan yang berasal dari perbedaan karakteristik anak dan 
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juga pengaruh dari perlakuan yang diberikan oleh orangtua, pengasuh, atau figur 

lekat lainnya. Faktor kelekatan yang ketiga adalah faktor culture influence. Faktor 

culture influence merupakan faktor kelekatan yang didasari oleh perbedaan 

budaya-budaya yang terdapat di berbagai negara. Perbedaan budaya masing-

masing negara menunjukan perbedaan kelekatan anak dengan figur lekat yang 

dipengaruhi oleh pengasuhan yang dilakukan oleh figur lekat kepada anak yang 

memunculkan perbedaan persentase kelekatan yang kuat dan tidak kuat.  

Selain ketiga faktor di atas, terdapat faktor lain yang dapat menimbulkan 

perilaku kelekatan anak dengan figur lekatnya. Beberapa faktor tersebut yaitu 1) 

Terdapat kepuasan, 2) Terdapat respon, 3) Adanya intensitas pertemuan.45 1). 

Terdapat kepuasan, yang dimaksud dengan terdapat kepuasan disini ialah suatu 

keadaan dimana setiap kali anak membutuhkan sesuatu, maka figur lekat mampu 

dan siap untuk memenuhi. 2). Terdapat respon atau reaksi, yaitu ketika anak 

mencari perhatian baik dengan cara menangis atau memanggil, figur lekat 

merespon atau bereaksi dengan menghampiri atau menanggapi panggilan dari 

anak. 3). Adanya intensitas pertemuan antara anak dengan figur lekat, dengan 

adanya intensitas pertemuan yang terjadi akan memudahkan anak untuk 

berkomunikasi dengan figur lekatnya, sehingga kelekatan pun akan mudah terjadi. 
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Erikson (dalam Maulanski, 2017) menyebutkan sejumlah faktor yang 

mempengaruhi kelekatan anak dengan figur lekatnya yaitu perpisahan yang tiba-

tiba antara anak dengan figur lekat, penyiksaan emosional atau penyiksaan fisik 

seperti memberikan hukuman untuk mendisiplinkan anak, pengasuhan yang tidak 

stabil, pola asuh yang tidak konsisten seperti memberikan pengasuhan 

berdasarkan mood sosok figur lekat, dan figur lekat yang mengalami masalah 

psikologis.46 Anak dapat dikatakan lekat dengan figur lekatnya dapat dilihat 

berdasarkan beberapa tanda, yang pertama adalah anak memiliki sasaran 

kelekatan atau figur lekat, yaitu seseorang yang memberikan anak perasaan 

damai dan tenang dibandingkan dengan yang diberikan oleh orang lain, tanda 

yang kedua yaitu anak mendekati figur lekat untuk bermain dibandingkan dengan 

yang lain. 

Berdasarkan paparan mengenai faktor kelekatan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat tiga faktor pada kelekatan, diantaranya adalah individual 

experience yaitu kelekatan yang dipengaruhi oleh kulitas kelekatan antara orang 

tua atau dengan figur lekat lain seperti pengasuhnya, genetic consitution yaitu 

kelekatan yang didasari oleh perbedaan individu berdasarkan kualitas kelekatan 

yang berasal dari perbedaan karakteristik anak  dan juga pengaruh dari perlakuan 
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yang diberikan oleh orangtua, pengasuh, atau figur lekat lainnya, dan culture 

influence yaitu kelekatan yang didasari oleh perbedaan budaya-budaya yang 

terdapat di berbagai negara. 

 

4. Pola Kelekatan 

Bowlby mengemukakan tiga pola kelekatan anak usia dini dengan figur 

lekatnya, yaitu pola kelekatan aman (secure attachment), pola kelekatan cemas 

menolak (anxious resistant attachment), dan pola kelekatan cemas menghindar 

(anxious-avoidant attachment).47 Pola kelekatan yang pertama adalah pola 

kelekatan aman (secure attachment). Pola kelekatan aman merupakan pola 

kelekatan yang terbentuk berdasarkan interaksi yang dilakukan oleh anak dengan 

figur lekat. Pada pola kelekatan aman anak merasa bahwa figur lekat selalu ada 

kapanpun disaat anak membutuhkan, sehingga anak merasa aman memanfaatkan 

orangtua sebagai landasan anak dalam mengesplorasi lingkungan. Saat berpisah 

dengan orangtua atau figur lekanya, anak dengan kelekatan aman mungkin 

menangis atau tidak menangis; namun saat anak bertemu dengan orangtua atau 

figur lekatnya kembali, anak akan terlibat dalam interaksi positif.48 Anak pun dapat 

protes ketika figur lekat meninggalkannya, namun anak menyambut gembira saat 
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figur lekatnya datang kembali pada anak, hal ini didasari dengan kepercayaan 

anak kepada figur lekatnya. 

Pola kelekatan kedua adalah pola kelekatan cemas menolak (anxious 

resistant attachment). Pola kelekatan cemas menolak merupakan pola kelekatan 

yang terjadi dimana orangtua selalu menghindar dari anak dan hanya terjadi 

sedikit interaksi antara anak dengan figur lekatnya. “Behavioral characteristices 

child with anxious resistant attachment is  resists contact with mother during 

reunion. Is not comforted by the presence of the mother after separation. Lack of 

exploration prior to separation.”49 Karakteristik perilaku anak dengan kelekatan 

cemas menolak yaitu anak molak kontak dengan ibu saat bertemu kembali. Anak 

tidak terhibur dengan kehadiran sang ibu setelah berpisah karena kurangnya 

eksplorasi sebelum berpisah antara anak dengan figur lekatnya. Pada pola 

kelekatan cemas menolak, anak cenderung tidak menangis ketika figur lekat pergi 

meninggalkannya, namun anak cenderung menghindar ketika figur lekatnya 

kembali. Pada pola kelekatan ini pun anak cenderung tidak menghampiri figur 

lekatnya ketika anak membutuhkan sesuatu, anak pun mengungkapkan rasa tidak 

aman yang dirasakan kepada figur lekatnya dengan cara menghindar.50 Anak 

dengan pola kelekatan cemas menolak kesulitan dalam berhubungan dengan 
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orang lain sebagai akibat dari respon atau ketersediaan yang tidak konsisten pada 

bagian pengasuhnya. 

Pola kelekatan yang ketiga adalah pola kelekatan cemas menghindar 

(anxious-avoidant attachment). Pola kelekatan cemas menghindar merupakan pola 

kelekatan yang terbentuk berdasarkan interakasi yang dilakukan oleh anak dengan 

figur lekatnya sehari-hari. Pada pola kelekatan cemas menghindar, anak merasa 

tidak yakin bahwa sosok figur lekat anak selalu ada disaat anak membutuhkannya. 

Dalam diri anak dengan pola kelekatan cemas menghindar muncul ketidakpastian 

akibat orang tua yang terkadang tidak selalu membantu dalam setiap kesempatan. 

Pada pola kelekatan cemas menghindar ini, anak cenderung merasa cemas ketika 

akan berpisah dengan figur lekatnya, anak cenderung bergantung, menuntut 

perhatian dan cemas dalam mengeksplorasi lingkungannya.51 “During reunion, 

these infants typically avoid to mother.”52 Saat bertemu kembali dengan ibu, 

biasanya anak akan menghindari ibu mereka. 

Anak dengan pola kelekatan cemas menghindar akan gelisah ketika anak 

tahu figur lekatnya akan meninggalkannya, dan anak akan sangat marah saat figur 

lekatnya kembali kepada anak dengan cara menghindari kontak dengan ibu 

setelah berpisah dan mengabaikan upaya ibu untuk melakukan interaksi, 
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kemarahan anak ditunjukkan dengan cara diam maupun memukul dan 

menendang. Hal itu terjadi karena anak mengalami ketidakpastian sebagai akibat 

dari orangtua yang tidak selalu membantu pada setiap adanya kesempatan, dan 

juga anak mengalami ketidakpastian ketika adannya keterpisahan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga pola 

kelekatan yang terjadi antara anak dengan figur lekat. Pola kelekatan terbentuk 

berdasarkan interaksi yang dilakukan antara anak dengan figur lekatnya. Pola 

kelekatan tersebut antara lain pola kelekatan aman (secure attachment) yaitu 

dimana anak merasa bahwa figur lekat selalu ada kapanpun disaat anak 

membutuhkan, sehingga anak merasa aman memanfaatkan orangtua sebagai 

landasan anak dalam mengesplorasi lingkungan, pola kelekatan cemas menolak 

(anxious resistant attachment) yaitu kelekatan yang terjadi dimana orangtua selalu 

menghindar dari anak dan hanya terjadi sedikit interaksi, dan pola kelekatan 

cemas menghindar (anxious-avoidant attachment) dimana anak merasa tidak 

yakin bahwa sosok figur lekat anak selalu ada disaat anak membutuhkannya. 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan yang terjadi antara pola 

kelekatan yang dialami oleh orangtua dengan anak, dengan proses anak dalam 
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melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Sebagai 

bahan kajian yang relevan, penelitian mengenai hubungan pola kelekatan 

orangtua-anak dengan interaksi sosial anak usia 4-5 tahun, peneliti menggunakan 

beberapa penelitian yang relevan untuk mengkaji seputar pola kelekatan orangtua-

anak dengan interaksi sosial anak. 

Penelitian yang relevan terkait dengan kelekatan dan interaksi sosial 

dilakukan oleh Maya Oktia Nora yang berjudul “Pengaruh Kelekatan Dan Harga 

Diri Terhadap Kemampuan Bersosialisasi Anak” yang membahas mengenai 

rendahnya kemampuan bersosialisasi anak disebabkan oleh kurangnya stimulasi 

dan orangtua tidak memberi anak kesempatan untuk berinteraksi dengan orang 

banyak, menyimpulkan bawa terdapat pengaruh langsung positif kelekatan 

terhadap kemampuan bersosialisasi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,610 

dan nilai koefisien jalur sebesar 0,433. Hal tersebut memberikan makna bahwa 

kelekatan berpengaruh langsung terhadap kemampuan bersosialisasi.53 

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Devi Anapratiwi, Sri 

Sularti, Dewanti Handayani, dan Yuli Kurniawati dengan penelitian berjudul 

“Hubungan Antara Kelekatan Anak Pada Ibu Dengan Kemampuan Sosialisasi 

Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Pada RA Sinar Pelangi Dan RA Al Iman Kecamatan 
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Gunungpati, Semarang)” yamg bertujuan untuk untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kelekatan anak pada ibu dengan kemampuan sosialisasi anak 

usia 4-5 tahun. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif 

signifikan antara kelekatan aman anak pada ibu dengan kemampuan sosialisasi 

anak.54 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hani Nurhayati yang berjudul 

“Hubungan Kelekatan Aman (Secure Attachment) Anak Pada Orangtua Dengan 

Kemandirian Anak Kelompok B TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo Dlingo Bantul” 

yang membahas mengenai hubungan kelekatan aman anak pada orang tua 

terhadap kemandirian anak, khususnya saat anak menghadapi masa transisi dari 

kelompok A ke kelompok B. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan kelekatan 

aman yang tinggi akan menghasilkan kemandirian anak yang baik. Hal ini berarti 

ada korelasi antara kelekatan aman dengan kemandirian.55 

 

D. Kerangka Berpikir 

Anak yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah keluarga akan 

menciptakan sebuah kelekatan antara anak dengan orangtua maupun dengan 
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figur lekat lainnya. Anak akan banyak belajar dari keluarga, karena keluarga 

adalah tempat pertama anak berkembang. Masa perkembangan awal anak akan 

tumbuh dengan baik apabila keluarga dan orangtua memberikan stimulus dan juga 

menerapkan pengasuhan yang tepat. Pengasuhan yang dilakukan akan 

menghasilkan pola kelekatan antara anak dengan orangtua atau figur lekat anak.  

Bowlby menjelaskan terdapat tiga pola kelekatan, yaitu pola kelekatan aman 

(secure attachment), pola kelekatan cemas menghindar (anxious-avoidant 

attachment), dan pola kelekatan cemas menolak (anxious resistant attachment).  

Pola kelekatan yang pertama adalah pola kelekatan aman (secure attachment). 

Pada pola kelekatan aman anak merasa bahwa figur lekat selalu ada kapanpun 

disaat anak membutuhkan, sehingga anak merasa aman memanfaatkan orangtua 

sebagai landasan anak dalam mengesplorasi lingkungan. Anak dengan kelekatan 

aman cenderung mampu mempertahankan hubungan dengan teman sebaya serta 

mampu bekerja sama dengan orang dewasa. Dapat disimpulkan bahwa anak 

dengan kelekatan aman mampu berinteraksi sosial dengan baik dengan teman 

sebaya maupun orang dewasa. 

Pola kelekatan yang kedua adalah pola kelekatan cemas menghindar 

(anxious-avoidant attachment) Pada pola kelekatan cemas menghindar, anak 

merasa tidak yakin bahwa sosok figur lekat anak selalu ada disaat anak 

membutuhkannya. Pada pola kelekatan cemas menghindar ini, anak cenderung 
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merasa cemas ketika akan berpisah dengan figur lekatnya, cenderung bergantung, 

menuntut perhatian dan cemas dalam mengeksplorasi lingkungannya. Anak-anak 

yang seperti ini cenderung tidak memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik. 

Pola kelekatan yang ketiga adalah pola kelekatan cemas menolak (anxious 

resistant attachment), pola ini merupakan pola yang terjadi dimana orangtua selalu 

menghindar dari anak dan hanya terjadi sedikit interaksi antara anak dengan figur 

lekatnya. Pada pola kelekatan cemas menolak, anak cenderung tidak menangis 

ketika figur lekat pergi meninggalkannya, namun anak cenderung menghindar 

ketika figur lekatnya kembali. Pada pola kelekatan ini anak cederung tidak 

menghampiri figur lekatnya ketika anak membutuhkan sesuatu, anak pun 

mengungkapkan rasa tidak aman yang dirasakan kepada figur lekatnya dengan 

cara menghindar. Pada pola kelekatan cemas menolak, anak cenderung memiliki 

kemampuan interaksi yang kurang baik karena kurangnya interaksi yang dilakukan 

dengan orangtua atau figur lekat anak. 

Pola kelekatan yang terjadi antara anak dengan orangtua ataupun figur lekat 

anak akan mempengaruhi anak dalam melakukan interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. Hal tersebut dikarenakan adanya interaksi yang dilakukan sehari-hari 

antara anak dengan orangtua maupun figur lekatnya di lingkungan rumah dan 

dalam jangka waktu yang lama sehingga mempengaruhi kemampuan anak dalam 

memasuki dunia di luar lingkungan keluarga. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa pola kelekatan yang terjalin atara orangtua dengan anak akan 

mempengaruhi bagaimana anak dalam berinteraksi sosial dengan orang lain yang 

berada di sekitar anak, khususnya dengan teman sebaya anak di lingkungan 

sekolah. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir 

pada penelitian ini adalah kelekatan yang terjadi antara orangtua dengan anak 
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anak dengan orangtua terbagi menjadi tiga, yaitu pola kelekatan aman, pola 

kelekatan cemas menolak dan pola kelekatan cemas menghindar,  dimana 

masing-masing pola kelekatan berhubungan dengan interaksi sosial anak usia 4-5 

tahun dengan teman sebaya, di lingkungan sekolah. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya.56  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat hubungan positif signifikan antara 

pola kelekatan orangtua-anak dengan interaksi sosial anak usia 4-5 tahun”. 
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